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ABSTRAK

Model Pembelajaran adalah strategi yang digunakan dalam dunia
pendidikan dengan menerapkan pada mata pelajaran tertentu. Rendahnya motivasi
belajar peserta didik, pemilihan model pelajaran yang belum sesuai dan masih
berpusat dengan pendidik, kurangnya alat atau media sebagai alat bantu dalam
pelajaran. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan berpikir kritis peserta didik sehingga peserta didik Mampu
meningkatkan konsep pemahaman IPA Kelas V di MI Masyariqul Anwar Dupa.

Penelitian ini menerapkan Pembelajaran model think pair share berbantuan
Leafleat pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas, dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, refleksi. Dengan teknik pengumpulan data observasi, tes, angket,
dokumentasi.

Peneliti ini digunakan dengan tiga siklus dengan tiga kali pertemuan.
Berdasarkan penelitian tersebut penulis dapat memperoleh hasil data yaitu pada
rata-rata hasil motivasi belajar peserta didik mencapai rata-rata terlihat dari hasil
motivasi belajar pada siklus | sebesar 59,8%, yang belum mencapai keberhasilan
motivasi belajar, kemudian dilanjutkan pada siklus ke 1l meningkat menjadi 78,6
selisih peningkatan siklus 1 ke siklus 2 yaitu (18,8%) dan pada siklus 111 meningkat
menjadi 86,7% selisih peningkatan siklus 2 ke siklus 3 yaitu (8,1%), dan telah
mencapai kriteria keberhasilan. Sedangkan pada hasil tes berpikir kritis belajar
peserta didik mengalami peningkatan setiap siklus yaitu dengan nilai rata-rata pada
siklus 154,2%, pada siklus 11 meningkat menjadi 65,7% (11,5%) kemudian di siklus
111 meningkat menjadi 83,8% selisih siklus 2 ke siklus 3 (18,1%) dengan indikator
ketuntasan 85%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan ada
peningkatan motivasi belajar dan berpikir kritis pelajaran IPA peserta didik kelas V
MI Masyariqul Anwar Dupa Bandar lampung.

Daftar Referensi :
Kata Kunci : Pemahaman Konsep IPA, Motivasi Belajar, Leafleat, think pair share
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Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu
menembusnya kecualidengan kekuatan (dari Allah).

'Quran surat Arrahman ayat 33
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuan yang pernah diterimanya.* Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap suatu materi atau bahan yang dipelajari.? Berdasarkan teori tersebut,
pemahaman dapat diartikan seberapa besar peserta didik mampu menerima, menyerap
dan memahami materi atau bahan ajar yang diberikan oleh guru kepada peserta didik,
atau sejauh mana peserta didik mampu memahami serta mengerti apa yang dilihat,
dibaca, dialami, atau yang peserta didik rasakan berdasarkan hasil penelitian atau
observasi langsung yang dilakukan.

Sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, gagasan,
atau suatu pengertian.® Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, atau melalui
generalisasi dan berfikir abstrak yang digunakan untuk menjelaskan dan meramalkan.
Letak sebuah konsep dalam pembelajaran IPAmerupakan bagian dari produk yang
meliputi fakta-fakta IPA. Hal tersebut juga sejalan dengan Susanto, menjelaskan bahwa
konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA.* Berdasarkan
pengertian di atas, pemahaman konsep IPA dapat didefinisikan sebagai kemampuan
peserta didik dalam memahami suatu konsep atau fakta dan mampu menyelesaikan suatu
persoalan atau permasalahan baik secara lisan maupun tulis dengan menggunakan bahasa
sendiri tanpa mengubah arti dari suatu konsep yang dimaksutkan. Pemahaman konsep
sangat penting, karena dengan penguasaan konsep peserta didik akan lebih mudah
dalam mempelajari suatu pengetahuan.

'Uno dan Muhamat, “Belajar Dengan Menggunakan Pailkem”, (Jakarta:PT. Rosdakarya,
2014), h. 57.

ZRenita Imaratus, Sholiehah dan Sugiaryo, “Meningkatkan Pemahaman Konsep Sifat-

Sifat Cahaya Melalui Model CTL Pada Peserta Didik KelasV SD”, (Skripsi Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Slamet Riyadi Surakarta, VVol. 02, No. 02,

Juli 2017).

Daryanto, “Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta:Rineka Cipta, 2014), h. 106.

“Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar”,

(Jakarta:Prenadamedia Grup, 2016), h. 168.
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% Chairul Anwar di dalam bukunya mengatakan pendidikan merupakan usaha manusia
untukmeningkatkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal maupun
informal dalam membantu proses trasformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang
diharapkan.

¢ Pada setiap pembelajaran diusahakan guru lebih menekankan pada pemahaman
konsep agar peserta didik memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan
dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan
masalah.Pemahaman konsep adalah tingkatan hasil belajar kognitif peserta didik
sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan
pelajaran dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Dengan kemampuan peserta didik
menjelaskan atau mendefinisikan, maka peserta didik tersebut telah memahami konsep
atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai
susunankalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksutnya sama.

Indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan untuk mengetahui pemahaman
peserta didik, yaitu: 1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
hasil yang tinggi, dan 2) Penilaian yang digariskan dalam tujuan pembelajaran dicapai
oleh peserta didik.’

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V MI Masyariqul Anwar Dupa,yang
dilakukan oleh penulis menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik dalammata
pelajaran IPA masih sangan rendah, hal ini dikarenakan kurangnyapemahaman konsep
peserta didik terhadap bahan pelajaran. Beliau jugamengatakan, dalam kegiatan KBM
guru sudah menggunakan bahan ajar, akantetapi bahan ajar yang digunakan besifat
bahan ajar siap pakai seperti modul,Bupena, dan LKS. Selama pembelajaran guru
belum pernah menggunakan bahanajar lain atau alat peraga selain bahan ajar tersebut.
Guru juga menyatakan bahwadalam kegiatan KBM lebih sering menggunakan metode
bercerita di dalam kelas.®Berdasarkan hasil observasi, peserta didik kurang tertarik dalam
mengikuti KBM. Hal ini disebabkan karena:

1) Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran metode bercerita, sehingga peserta
didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.

2) Dalam kegiatan KBM lebih sering menggunakanbuku Bupena, dimana di dalam
buku tersebut terdapat banyak materi pembelajaran sehingga peserta didik kurang
tertarik untuk membaca karena materiyang ada di dalam buku tersebut terlalu banyak dan
bersifat monoton.

®Irwandani, Sani Rofiah, ”Pengaruh Model Pembelajaran Generative Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTS Al-
Hikmah Bandar Lampung”,(Jurnal Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAINRaden Intan Lampung, Vol. 4, No. 2, Oktober
2016). P-ISSN 2303-1832. E-ISSN 2503-023X
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Hal tersebut dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar peserta didik,
sehingga peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan dan
akibatnya dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pernyataan ini
diperkuat dengan data hasil belajar peserta didik yang dijelaskan pada tabel 1.1
di bawah ini:

Tabel. 1. 1
Presentasi Ketuntasan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
MI Masyariqul Anwar Dupa

No |Nilai Kelas Jumlah  |Keterangan Presentase %
VA |vB |vC D

1 81-90 31,1%

2 71-80 {4 3 2 5 42 Lulus

3 65-70 |7 6 0 6

4 <65 24 25 23 1 93 Tidak Lulus 68,9%

Jumlah 3% 34 (34 B2 (135 100%

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui hasil belajar peserta didik kelas V saat ulangan
harian tergolong rendah yaitu hanya 31,1% peserta didik yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sedangkan 68,9% peserta didik belum memenuhi KKM,
Artinya 93 dari 135 peserta didik belum memenuhi KKM. Berdasarkan pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA
masih sangat rendah sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut dapat ditinjau, bahwa hasil belajar berhubungan dengan
pemahaman konsep peserta didik.° Hal ini sangat logis karena dalammenyelesaikan
suatu persoalan atau permasalahan peserta didik harus mempunyai pemahaman konsep
agar dapat menyelesaikan persoalan atau permasalahan tersebut dengan mudah. Hasil
belajar peserta didik akan lebih maksimal jikakemampuan pemahaman konsep berjalan
dengan baik. Kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik harus diperhatikan oleh
para guru, agar para guru bisa ikut membantu dalam memahami suatu konsep yang
berkaitan dengan bahan ajar, dan agar peserta didik mampu mendapatkan nilai yang baik
dalam pembelajaran.

®Chairul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filosofis”,
(Yogyakarta: Suka Press, 2014), h. 73

"Ida Fiteriani, “Studi Komparasi Perbedaan Pengaruh Pemahaman Konsep Dan
Penguasaan Keterampilan Proses Sains Terhadap Kemampuan Mendesain Eksperimen
Sain”,(Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4, No. 1, Juni 2017), h. 47-80.
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Berdasarkan masalah di atas, hal tersebut disebabkan salah satunya karena tidak

bervariasinya pengunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru ditambah guru juga tidak
menggunakan media pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang tertarik untuk
membaca dan memahami bahan ajar yang telah diberikan. Dengan adanya keterbatasan
bahan ajar berupa buku yang digunakan, maka guru perlu mengembangkan dan
memvariasikan bahan ajar yang menarik dengan harapan dapat meningkatkan minat baca
siswa yang terlihat dari kemauan untuk membaca sumber-sumber belajar dan akhirnya
berdampak pada meningkatnya pengetahuan peserta didik.

Suatu alternatif yang dapat memudahkan proses pembelajaran yaitu dengan
menggunakan bahan ajar yang mudah dipahami oleh peserta didik sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Penggunaan bahan ajar adalah sebuah
kreatifitas guru untuk membantu peserta didik dalam memahami dan menyerap
informasi dalam pelajaran, mengingat bahwa karakteristik peserta didik dalam kelas yang
heterogen, salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah bahan ajar leaflet.

Leaflet adalah salah satu bahan ajar cetak tertulis yang berupa lembaran yang
dilipat tetapi tidak dimatikan atau dijilid. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain
secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana,
singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang
dapat mengiringi peserta didik untuk menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. Isi
dalam bahan ajar tersebut dapat berupakalimat, gambar atau kombinasi. Informasi
tersebut diambil dari beberapa sumber belajar baik buku maupun internet yang diringkas
dijadikan satu dalam bentuk leaflet ini.1°

Dalam penelitian ini penulis menggunakan produk bahan ajar leafletyang sudah
dikembangkan oleh peneliti lain. Dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa bahan
ajar leaflet dipilih karena leaflet berbeda dengan buku- buku cetak lainnya yang tebal
dan berat dibawa kedalam tas, sehingga siswa malas untuk membaca dan membawa.
Leaflet praktis dan mudah dibawa kemana saja. Leaflet didesain dengan warna-warna dan
gambar-gambar aktif yang menarik motivasi siswa untuk belajar dengan media leaflet.
Dalam leaflet tersebut terdapat mind-mapping yang didesain sejelas mungking
menggunakan gambar dengan tujuan untuk membantu siswa dalam menghafal dan
memahami materi. Materi pelajaran yang berada didalamnya juga dikemas dengan
bahasa sederhana dan cukup ringkas, dengan tujuan untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami bahan ajar dalam pembelajaran.

SLilis Novitasari dan Leeonard, “Pengarunh Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Terhadap Hasil Belajar”, FTMIPA Universitas Indraprasta, (15
Desember 2017).

WAbdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran”, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h.1177.
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Hasil penelitian Merta, mengungkapkan bahwa pengaruh pnggunaan bahan ajar
leaflet dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan bahan ajarleaflet
berpengartuh terhadap penguasaan konsep oleh peserta didik, yaitu pada aspek
pemahaman (C2) pada kelas eksperimen (96,25) sedangkan kelas kontrol (68,54). Selain
itu, pada hasil penelitian Aini menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan bahan ajar
leaflet berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, yaitu sebesar 18,44 dari
prestasi belajar peserta didik sebelum pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
leaflet.’

Berdasarkan hasi penelitian Endah Tri Septiani, menunjukan bahwa hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan, hal ini didukung dengan peningkatan aktivitas
belajar peserta didik dan tanggapan positif terhadap penggunaan bahan ajar leaflet.
Penelitian ini juga menunjukan bahwa 100%
peserta didik menyatakan setuju bahwa meteri pelajaran pada leaflet disusunsecara
sistematis sehingga memudahkan memahami materi, dan tidakmembosankan.*3

masalah utama yang sering dihadapi pendidikan di sekolah adalah lemahnya
penguasaan materi oleh peserta didik, termasuk pada mata pelajaran IPA. Keberhasilan
dalam proses pembelajaran didukung oleh guru dalam pembelajaran. Guru bukanlah
sebagai satu-satunya sumber ilmu bagi siswa melainkan sebagai fasilitator yang sangat
diperlukan yaitu dengan upaya menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong
siswa untuk senang dan bersemangat untuk belajar.

Salah satu cara yang dapat guru lakukan adalah dengan memvariasikan bahan ajar
sebagai sumber belajar yang dapat menarik perhatian siswa utuk membacanya.
Penggunaan bahan ajar leaflet ini dikombinasikan dengan suatu model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). TPS merupakan suatu cara yangefektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. TPS adalah salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang padapelaksanaannya mengutamakansiswa dalam berbuat
untuk menemukan sendiri konsep-konsep materi dalam pembelajaran dengan jalan
berfikir (Think), berpasangan (Pair), dan mengemukakan pendapat(Share).

Pada pembelajaran kooperatif tipe TPS ini, siswa belajar denganberpasangan
sehingga siswa memiliki kesempatan untuk bertukar pikiran dengan teman sebaya
(pasangannya). Dengan berfikir berpasangan maka siswa akan terdorong untuk
menemukan dan memahami konsep apabila mereka dapat saling mendiskusikan
masalah-masalah tersebut dengan pasangannya.

URiswinarni, “Pengembangan Leaflet Sebagai Media Pembelajaran IPA Pada
Materi Rangka Manusia”, (Prosiding Seminar Nasional Reforming Pedagogi,
Universitas Ahmad Dahlan,2016)



Hasil penelitian yang telah dilakukanoleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif pada peningkatan  hasil  belajar
siswa.Hasil penelitian Pramudiyanti menyimpulkan bahwa terdapatperbedaan rata-rata
hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakanmodel TPS, yaitu meningkat sebesar
83,78%. Sejalan dengan itu, Yulfisa menyimpulkan bahwa TPS mampu meningkatkan
presentase nilai rata-rata penguasaan konsep siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
13,7% dan siklus 2 ke 3 sebesar 4,4.

Berdasarkan latar belakang di atas,peneliti memandang perlu diadakan penelitian
mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Leaflet Untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V MI DI Masyariqul
Anwar DUPA” .

2?Merta, “Penggunaan Bahan Ajar Leaflet Dengan Pembelajaran STAD
Terhadap Penguasaan Konsep Pada Materi Pokok Sistem Pernapasan”, (Bandar
Lampung, Sekripsi Universitas Lampung, 2012).

BEndah Tri Septiani, Tri Jalmo, Berti Yolida, “Penggunaan Bahan Ajar Leaflet
TerhadapHasil Belajar Siswa”, (e-mail: endahtriseptiani@yahoo.co.id)



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat diidentifkasi

dalam penelitian ini adalah :

1Rendahnya motivasi belajar dan berpikir kritis peserta terhadap
pembelajaraniPA.

2.Sebagian pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran IPA masih
menggunakan pembelajaran konvesional yang masih berpusat pada
pendidik.

3Kurangnya alat media sebagai pembantu sarana dan prasarana dalam
penyampaian materi pembelajaran IPA.

C. Batasan Masalah
Permasalahan penelitian ini dibatasi pada :
1. Pemahaman konsep IPA peserta didik yang diukur hanya kognitif siswa kelas V
semester genap di Ml Masyariqul Anwar Dupa.
2. Penelitian diterapkan pada materi rangka tubuh manusia semester genap tahun 2022.
3. Alat peraga yang digunakan adalah Leafleat yang sesuai materi yang dipelajari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka
rumusan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah Penerapan Model Pembelajaran
Think Pair Share Berbantuan Leaflet dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA pada
peserta didik kelas VV MI DI Masyariqul Anwar Dupa ?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran
Think Pair Share Berbantuan Leaflet dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA pada
peserta didik kelas V MI DI Masyariqul Anwar Dupa

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi Peserta Didik
Dapat memberikan pengalaman belajar pada peserta didik dengan menggunakan bahan
ajar leaflet sehingga adanya peningkatan pemahaman konsep IPA peserta didik.

2. Bagi Guru
Memberikan alternatif dalam penggunaan bahan ajar pada mata pelajaran IPA.

3. Bagi Sekolah
Sebagai informasi dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar yang akanberpengaruh
pada mutu pendidikan sekolah.
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G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan memperhatikan judul dalam
penelitian, maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Objek Penelitian
Pemahaman konsep IPA pada peserta didik dengan penggunaan bahan ajar leaflet pada
pokok bahasan Rangka Tubuh Manusia.

2. Subjek Penelitian
Peserta didik kelas VV MI Masyariqul Anwar Dupa.

H. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah- istilah yang
terdapat pada penelitian ini, perlu dikemukakan beberapapenjelasan sebagai berikut:

1. Leaflet adalah bahan ajar cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tetapi tidak
dimatikan jilitannya. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat
dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat serta
mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang dapat
mengiringi peserta didik untuk menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. Leaflet
merupakan media berbentuk selembar kertas yang diberi gambar dan tulisan (biasanya
lebihbanyak tulisan) pada kedua sisi kertas serta dilipat sehingga berukuran kecil dan
praktis untuk dibawa.

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan
kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan kepada orang
sehingga orang tersebut benar-benar mengerti apa yang disampaikan. Dengan
kemampuan peserta didik menjelaskan atau mendefinisikan, maka peserta didik tersebut
telah memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang
diberikan mempunyaisusunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan
tetapi artinya sama.

3. pembelajaran kooperatif (TPS) merupakan belajar strategi pengajaran yang melibatkan
siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini
kegiatan belajar mengajar siswa dalam kelas kooperatif adalah belajar bersama dalam
kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan akademik
yang beragam. Dalampenerapan pembelajaran kooperatif ini siswa akan belajar dalam
kelompok kecil, saling membantu untuk memahami suatu pelajaran, memeriksa dan
memperbaiki jawaban serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai hasil belajar
maksimal.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis
yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta
didik untuk belajar. Bahan ajar disebut juga teaching-material.** Bahan ajar yang akan
digunakan oleh pendidik harus disesuaikan dengan isi kurikulum yang akan dicapai oleh
peserta didik. Seoarang pendidik harus mampu memilih atau menggunakan bahan ajar
yang dapat mempermudah peserta didik dalam belajar, bukan malah mempersulit peserta
didik dalam pembelajaran.

Bahan ajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas kegiatan
pembelajaran.® Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik harus mempunyai kreativitas
dalam memilih atau menyediakan bahan ajar yang akan digunakan. Bahan ajar dibagi
menjadi dua yaitu bahan ajar tertulis dan bahan ajartidak tertulis. Bahan ajar tertulis dapat
berupa buku, modul, gambar/foto, maket, handout, brosur, dan leaflet. Sedangkan bahan
ajar tidak tertulis dapat berupa kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.
Dalam pemilihan bahan ajar tersebut pendidik harus menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik sehingga bahan ajar yang digunakan dapat mempermudah peserta didik
dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai.

Dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar digunakan untuk menuntun peserta
didik dalam mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut sehingga
peserta didik mampu menguasai keseluruhan materi.** Dengan penggunaan bahan ajar,
peserta didik juga dapat belajar secara mandiri guruhanyalah sebagai fasilitator kegiatan
pembelajaran. Guru dapat lebih mudah menyampaikan kegiatan pembelajaran karena
peserta didik sudah memiliki bahan ajar masing-masing sehingga sebelum pembelajaran
itu diberikan guru meminta peserta didik mempelajari materi tersebut dirumah.

“Abdul,Majid. (2017). Perencanaan Pembelajaran. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
1 Andi, Prastowo. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Jogjakarta:
Diva Perss.
®Anni,Octarina,“Upaya Guru Dalam Pemanfaatan Bahan Ajar Pada Kelas I Di MIN
Purwokerto”, SKRIPSI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Mei 2017).
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Penggunaan bahan ajar dapat membangkitkan minat dan motivasi pesertadidik
dalam kegiatan pembelajaran.l’” Dengan menggunakan bahan ajar makapeserta didik
tidak hanya terfokus kepada guru saja, tetapi terhadap bahan ajar. Guru juga harus
kreatif dalam mengembangkan bahan ajar, agar peserta didiktidak bosan dalam
menggunakan bahan ajar tersebut. Selama kegiatanpembelajaran, guru tidak harus
terfokus pada satu bahan ajar saja. Guru bisamenggunakan bahan ajar yang berbeda-
beda agar peserta didik tidak merasabosan. Misalanya dalam pembelajaran IPA materi
struktur tubuh manusia, gurubisa menggunakan bahan ajar selain buku seperti
gambar/foto, maket, atau leaflet.

Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar di atas, dapatkita
pahami bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Misalnya buku, modul,
handout, LKS, brosur, leaflet, maket, bahan ajar audio visual, bahan ajar iteraktif dan
sebagainya. Bahan ajar tersebut tentunya memuat bahan atau materi pelajaran yang harus
dikuasai oleh peserta didik untuk dapat mencapai kompetensi dasar yang telah
dirumuskan. Oleh sebab itu, bahan ajar digunakan untuk menarik perhatian siswa dalam
kegiatan membaca seperti yang diungkapkan oleh Arikunto, bahwa minat belajar peserta
didik akan bangkit bila suatu bahan yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa.®

1. Tujuan Bahan Ajar
Bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut:

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan Kkurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku
teks yang terkandung sulit diperoleh.®

2. Manfaat Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran yaitu,

a. Manfaat bagi guru

1) Guru dapat lebih menghemat waktu dalam pembelajaran. Dengan menggunakan bahan
ajar guru lebih mudah menjelaskan karena peserta didik sudah memiliki bahan ajar yang
akan dipelajari.

7Joko Susanto, “Keefektifan Pemanfaatan Bahan Ajar Dengan Media Simulasi Untuk
Meningkatkan Pemahan Konsep Dan Keterampilan Belajar Siswa”, (Skripsi Pendidikan
Fisika, 2013).

8Arsyad,Azhar. (2019). Media Pembelajaran. Depok: PT Raja Grafindo Persada.
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2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Peserta
didik dapat belajar secara mandiri, baik disekolahmaupun di rumah. Guru hanya akan
mengarahkan apabila dalam pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan.

3) Diperolah bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik. Bahan ajar yang akan digunanakan hendaknya disusun sesuai
dengan kebutuhan peserta didik sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran dengan mudah.

4) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. peserta didik
tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi peserta didik dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan bahan ajar yang sudahdisediakan.

5) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan
kepada peserta didik.

6) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

7) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Peserta
didik dapat belajar secara mandiri, baik disekolahmaupun di rumah. Guru hanya akan
mengarahkan apabila dalam pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan.

8) Diperolah bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik. Bahan ajar yang akan digunanakan hendaknya disusun sesuai
dengan kebutuhan peserta didik sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran dengan mudah.

9) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. peserta didik
tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi peserta didik dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan bahan ajar yang sudahdisediakan.

10) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan
kepada peserta didik.

11) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

b. Manfaat bagi peserta didik:

1) Peserta didik dapat belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah. Guru
hanyalah fasilitator bagi peserta didik.

2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki.

18 Euis,Karwati dkk. (2015). Manajemen Kelas. Bandung: Alfabeta.
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3) Dengan menggunakan bahan ajar, peserta didik dapat menyesuaikan tingkat belajarnya
sesuai kecepatan masing-masing.

4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

5) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri.

6) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari
dan dikuasai.?

3. Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat yaitu :

a. Bahan ajar interaktif seperti compact disk interaktif.

b. Bahan ajar dengar (audio) yaitu bahan ajar yang hanya bisa didengarkan seperti kaset,
radio, piringan hitam dan compact disk audio.

C. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) yaitu bahan ajar yang dapat dijangkau oleh
indra penglihatan dan indra pendengaran, seperti vidio compact disk dan film.

d. Bahan ajar cetak yaitu bahan ajar yang hanya bisa dijangkau oleh inra penglihatan seperti
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, foto/gambar, model/maket, wallchart, brosur,
dan leaflet.?

B. Leaflet

Leaflet adalah salah satu bahan ajar cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat
tetapi tidak dimatikan jilitannya. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara
cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat
serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang dapat
mengiringi peserta didik untuk menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.?? Leaflet
merupakan media berbentuk selembar kertas yang diberi gambar dan tulisan (biasanya
lebih banyak tulisan) pada kedua sisi kertas serta dilipat sehingga berukuran kecil dan
praktis untuk dibawa. Biasanya kertas A4 dilipat menjadi 3.2

2Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Yogyakarta: Diva
Perss, 2015), h. 24-25.

2bid, h. 40-41.

22Abdul Majid, Op. Cit., h.177.

2Erma Indriyana, “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Leaflet Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung”, (Pendidikan Biologi UIN Raden
Intan”, Bandar Lampung, 2016), h. 33-35.
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Leaflet adalah bentuk penyampaian informasi atau pesan-pesan melalui lembaran
kertas yang dilipat. Isi informasi dapat berupa kalimat, gambar atau kombinasi. Informasi
tersebut diambil dari beberapa sumber belajar baik buku maupun internet yang dijadikan
satu dalam bentuk leaflet ini. Sedangkan Kholid mendefinisikan leaflet adalah suatu
bentuk media publikasi yang berupa kertas selebaran dengan ukuran tertentu, disajikan
dalam bentuk lembaran kertas berlipatpada umumnya 2-3 lipatan dan tanpa jilid.?*

Berbagai definisi leaflet diatas, dapat disimpulkan bahwa leaflet adalah bahan
ajar cetak berupa satu lembar kertas yang dilipat menjadi beberapa bagian yang berisi
mengenai pesan-pesan atau informasi yang dalam hal ini berupa materi pelajaran dan
dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar.

. Struktur Leaflet

Membuat leaflet sebagai bahan ajar antara lain sebagai berikut :

. Judul dalam leaflet dapat diturunkan dari Kompetensi Dasar atau materipokok
pembelajaran.

. Bahan ajar ini hanya berupa selembaran kertas yang dibagi menjadi 3, dan di desain
secara cermat dengan dilengkapi ilutrasi atau gambar-gambar yangdapat menarik peserta
didik.

. Informasi yang terdapat dalam bahan ajar ini dijelaskan secara jelas, padat, menarik dan
memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan pengalaman
pembacanya.

. Tugas-tugas dengan menggunakan bahan ajar ini dapat diberikan secaraindividu atau
kelompok, seperti meresum atau membaca bermakan. Akan tetapi biasanya dalam
bahan ajar ini sudal dilengkapi dengan pertanyaanatau soal yang dapat dikerjakan
peserta didik.?®

. Isi Pesan Pada Leaflet

Isi pesan atau informasi pada leaflet harus dapat dipahami dengan baik oleh yang
membacanya. Menurut Jalaludin Rahmat, ada beberapa sistem penyusunan pesan, yaitu
.26

. Attention (perhatian), artinya isi dari bahan ajar leaflet harus menarik perhatian pengguna
atau pembaca.

Need (kebutuhan), artinya pesan yang disampaikan dalam bahan ajar leaflet harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penyusunan materi dalam bahan ajar ini
harus memperhatikan kompetensi dasar atau indikator-indikator pembelajaran yang
harus dikuasai peserta didik.

24Dini Fitriyanti Putri, “Pengembangan Bahan Ajar Leaflet Siswa Kelas 11l SDN Torongrejo 01 Batu”,
(Skripsi Program Studi Universitas Muhamadiyah Malang, 2017).
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. Satisfaction (pemuasan), artinya pesan yang disampaikan harus memberikanmotivasi
atau minat baca peserta didik sehingga dapat mendorong pembaca dengan kelengkapan,
kejelasan, dan sebagainya.

. Visualization (visualisasi), artinya pesan yang disajikan dalam bahan ajar inisingkat dan
jelas dan dilengkapi dengan min-mapping sehingga dapat mempermudah peserta didik
memberikan gambaran terhadap materi pembelajaran.

. Action (tindakan), artinya informasi yang terdapat dalam bahan ajar leaflet harus bisa
merangsang pembaca untuk bertindak. Misalnya setelah pembelajaran selesai peserta
didik akan lebih sering mengulangi membaca bahan ajar ini sehingga peserta didik dapat
memahami konsep dengan baik.

. Faktor Penggunaan Leaflet

Leaflet harus besifat komunikatif, yakni menarik perhatian, menarik minat dan
menimbulkan kesan. Komunikatif tidaknya leaflet ditentukan oleh beberapa faktor,
seperti yang dijelaskan sebagai berikut :

. Faktor Bentuk

Bentuk membawa makna, meskipun sering tidak disadari. Bahan ajar leaflet ini memiliki
bentuk persegi panjang yang dilipat menjadi tiga bagian yang bersifat normal, tepat dan
fungsional. Bahan ajar ini dipilih karena mudah dibawa dan tidak berat untuk dibawa.

. Faktor warna

Penggunaan warna dalam bahan ajar leaflet sangatlah penting, karena bahan ajar ini
dilengkapi dengan gambar ataupun ilustrasi-ilustrasi sehingga dapat menarik minat baca
bagi penggunanya.

. Faktor ilustrasi

Untuk menimbulkan daya tarik dalam bahan ajar leaflet ini, pihak yang menyusun atau
membuat bahan ajar ini harus memperhatikan segala sesuatuyang bersifat indah, cantik,
lucu aneh dan luar karena hal-hal itulah yang dapat menarik memikat perhatian
pengguna. Jadi untuk menimbulkan daya tarik pada leaflet, pihak yang akan
menggunakan leaflet dapat memilih dari salah satu unsur-unsur tersebut. Gambar dapat
bercerita banyak.

. Faktor bahasa

Dalam leaflet bahasa yang disajikan singkat jelas dan padat sehingga dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami suatu materi pembelajaran. Kalimat yang
singkat tetapi komunikatif itu merupakan pesan yang menimbulkan kesan pada publik.
Jadi untuk leaflet kalimatnya harus singkat, tepat, dan mudah dipahami.

ZDeni Susana, “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Leaflet Terhadap Penguasaan Materi
Biiologi Siswa Kelas X SMA Negri 16 Bandar Lampung”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Biologi, 2017).



o

Faktor huruf 15
Leaflet harus mampu memikat perhatian khalayak yang dapat dibaca dalam sekilas
pandang. Huruf-huruf yang berderet mengungkapkan makna kata- kata yang merupakan

pesan yang amat penting.?’

. Kelebihan Dan Kelemahan Leaflet

Kelebihan media cetakan termasuk media pembelajaran leaflet adalah:?
Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing- masing.

. Materi pelajaran dapat dirancang sedemimikian rupa sehingga mampu memenuhi

kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang lambat membacadan memahami. Namun
pada akhirnya siswa diharapkan dapat menguasai materi pelajaran itu.

Disamping dapat mengulangi materi dalam bahan ajar berbentuk cetakan khususnya
leaflet, peserta didik akan mengikuti urutan secara logis.

. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak yang dikemas sedemikian rupa dapat

menambah daya tarik serta dapat memperlancar pemahamaninformasi yang disajikan.
Leaflet tahan lama, mencakup orang banyak, dapat dibawa kemana-mana, mempermudah
pemahaman dan meningkatkan gairah belajar.

Keterbatasan dan merupakan bagian dari kekurangan media pembelajaran leaflet, yaitu:
Bahan ajar leaflet tidak dapat menampilkan gerak. Bahan ajar ini hanyadapat
menampilkan ilustrasi atau gambar min-mapping.

Pembuatan bahan ajar leaflet lumayan mahal dalam percetakan apabila ingin
menampilkan ilustrasi, gambar, atau foto yang berwarna.

Proses percetakan media sering kali memakan waktu lama.

Dan apabila cetakan kurang menarik orang enggan menyimpannya.?

Bahan Ajar Bupena

Bupena merupakan modul yang diterbitkan dari penerbit Erlangga sebagai
pelengkap bahan ajar kurikulum 2013 selain buku guru dan buku siswa. Modul initerdiri
dari beberapa macam cetakan, ada yang satu modul satu tema, dan ada pulayang satu
modul 2 sampai 3 tema. Bupena berisi rangkaian proses pembelajaran yang disajikan
dalam urutan yang sesuai dengan buku teks tematik pemerintah dengan
mengakomodasi:*

%Erma Indriyana, “Pengauh Penggunaan Bahan Ajar Leaflet Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Biologi,2017)
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Eksplorasi konsep : Berisi materi tambahan untuk mempertajam pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari.

Kegiatan : Disajikan bervariasi yang meliputi kegiatan praktik, projek, atau portofolio.
Disajikan pula contoh kegiatan terpilih yang dapat dijadikaninstrumen penilaian autentik
aspek keterampilan dan sikap.

Ayo berlatih : Berisi soal-soal latihan untuk mengakomodasi penilaian aspek
pengetahuan.

Ulangan harian : Berisi soal-soal pengetahuan yang disajikan sebagai contohintrumen
penilaian ulangan harian.

Penugasan : Berisi tugas untuk siswa yang dapat dijadikan sebagaikomponen
instrumen penilaian ulangan harian.

Bupena selain memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan. Kekurangan dalam
buku tersebut yaitu materi yang berada dalam buku tersebut terlalu singkat sehingga
peserta didik tidak bisa menguasai suatu konsep secara utuh. Bukutersebut berisi
beberapa gabungan mata pelajaran serperti Bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, PJOK, dan
Seni Budaya sehingga memuat materi yang cukup banyak di dalam buku tersebut.
Beberapa peserta didik menyatakan bosan dalam menggunakan buku tersebut, karena
guru tidak pernah menggunakan bahan ajar lain atau media lain selama pembelajaran
berlangsung. Selain itu buku Bupena sudah dilengkapi dengan gambar, akan tetapi
gambar yang monoton sehingga kurang menarik daya tarik peserta didik untuk membaca
atau memahami buku tersebut.

Oleh karena itu, untuk menumbuhkan motivasi dan rasa mintat peserta didik dalam
belajar dibutuhkan bahan ajar yang inovitif salah satunya yaitu bahan ajar leaflet. Dimana
bahan ajar leaflet ini merupakan bahan ajar yang dilengkapi dengan
gambar/ilustrasi/mind mapping yang jelas sehingga dapat menarik motivasi peserta didik
dalam memahami bahan ajar tersebut. Selain itu, leaflet juga disajikan dengan bahasa
yang singkat dan jelas sehingga memudahkan peserta didik dalam memahaminya.

2’Endah Tri Septiani, Tri Jalmo dan Berti Yolida, “Penggunaan Bahan Ajar Leaflet
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 22 Bandar Lampung”, (Sekripsi
Pendidikan Biologi,2014).

SFalasifah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Leaflet Berbasis Sejarah
Lokal Dengan Materi Pertempuran Lima Hari Di Semarang Pada Siswa Kelas IX IPS
SMA N 2 Pemalang Tahun Ajaran 2013/2014”, (Semarang, Universitas Negri Semarang,
2014),h.15-16.
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D. Pembelajaran Kooperatif

Belajar dapat dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia
dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep, ataupun teori.
Belajar bukan hanya sekedar mengetahui, tetapi juga mengalami sehingga akan
menyebabkan proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Belajar pada dasarnya
merupakan peristiwa yang bersifat
individual yakni peristiwa terjadinya perubahan tingkah laku sebagai dampak dari
pengalaman individu. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan .

Siswa akan memperoleh pengetahuan dengan melakukan kegiatan belajar
sendiri, guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif
dalam belajar dan pengalaman yang diperoleh akan lebih banyak. Guru bertugas
menyediakan bahan pelajaran, tetapi yang mengolah dan mencerna adalah para siswa,
sehingga yang aktif dan mendominasi aktivitas belajar adalah siswa.

Dalam proses pembelajaran peranan guru sangat penting. Pembelajaran tidak
dilakukan sembarangan tetapi harus dengan usaha yang direncanakan agar terjadi proses
belajar mengajar. Hal ini berarti pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk
membawa siswa ke dalam proses belajar baik untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan, tujuan tersebut akan tercapai dengan optimal jika proses belajar mengajar
berlangsung menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi
Siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika
mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya, maka pendekatan
kontruktivisme dalam pengajaran yang dirasa tepat yaitudilakukan melalui pembelajaran
kooperatif.

Kesediaan untuk bekerja sama antara siswa dalam kelompok-kelompok pada
pembelajaran akan membawa pengaruh yang positif bagi siswa karena dapat
mengembangkan kemampuan kerjasama diantara para siswa dalam menyelesaikan
masalah yang ditemukan dalam belajar mereka.

Pembelajaran kooperatif yang disebut dengan pembelajaran gotong royong
adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur, dalam sistem ini guru bertindak
sebagai fasilitator. pembelajaran kooperatif merupakan belajar strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasiuntuk mencapai tujuan bersama. Hal ini
berarti pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang didasari oleh falsafah
homo socius yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk social.

Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar siswa dalam kelas kooperatif adalah
belajar bersama dalam kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang memiliki
kemampuan akademik yang beragam. Dalampenerapan pembelajaran kooperatif ini
siswa akan belajar dalam kelompok kecil, saling membantu untuk memahami suatu
pelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban serta kegiatan lainnya dengan tujuan
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mencapai hasil belajar maksimal.

Interaksi siswa dalam kelompok terutama proses penularan pengetahuan dari
siswa yang pandai ke siswa yang kurang pandai dan hal yang sering dilakukanmaka akan
membawa dampak positif bagi prestasi belajar siswa. Oleh karenaitu guru harus dapat
mensiasati fenomena ini dengan menerapkan mode
pembelajaran yang bersifat kooperatif, pembelajaran kooperatif selain unggul dalam
membuat siswa memahami konsep-konsep sulit, model kooperatif jugaberguna untuk
membantu siswa menumbuhkan kerjasama.

Model kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan interaksi antar siswa
dalam memecahkan masalah dengan selektif dalam masing-masing kelompokdan saling
mengajar sesama siswa lainnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan
ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru.

Bahkan, banyak peneliti menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer
teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Hal ini disebabkan oleh
latar belakang pengalaman dan pengetahuan para siswa yang lebih mirip satu sama
lainnya dibandingkan dengan skemataguru. terdapat lima unsur dasar kooperatif yang
harus diterapkan yaitu :

Saling ketergantungan positif

Tanggung jawab perseorangan

Tatap muka

Komunikasi antar anggota

Evaluasi proses kelompok.

Pembelajaran kooperatif dapat berjalan sesuai dengan harapan dan siswa dapat
bekerja secara produktif dalam kelompok, sehingga siswa perlu diajarkan keterampilan-
keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif berfungsi untuk melancarkan peranan
hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan Kkerja dapat dibangun dengan
mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dapat
dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok.

Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan
berfikir kritis. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa
kelompok bawah maupun kelompokatas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.

Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih keterampilan-
keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan Tanya-
jawab .Keunggulan kooperatif adalah: (1) Melatih keterampilan intelektual,

(2) Siswa terlibat secara langsung, (3) Saling tukar menukar informasi, (4) Melatih
komunikasi dan keterampilan kerjasama. Kelemahan metode kooperatif (1) Latar
belakang pengetahuan kematangan harus sama, (2) Menyita waktu lama, (3) Tergantung
dengan kesiapan guru dalam menyiapkan diskusi, (4) Menuntut kesanggupan guru untuk
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mengontrol secara teliti keterlibatan siswa,

Model kooperatif akan menciptakan suasana kompetisi di dalam belajar. Setiap
kelompok tentunya ingin menjadi yang terbaik diantara kelompok- kelompok yang lain.
Model kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur
dasar kooperatif yang membedakannyadengan pembagian kelompok asal-asalan. Model
kooperatif menyandarkan pada kerja kelompok kecil, berbeda dengan pembelajaran
secara klasikal.

Pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untukmenuntaskan materi belajar
Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuantinggi, sedang dan rendah;
Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,suku, jenis kelamin
yang beragam; dan

Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripadaindividu.

pembelajaran kooperatif dilakukan melalui enam langkah/fase, seperti yang terlihat
dalam tabel 2.1

Tabel 2.1 Enam fase dalam model pembelajaran kooperatif

Langkah/Fase Kegiatan Guru

Menyampaikan dan

memotivasi siswa

tujuan

Menyajikan informasi
Mengorganisasikan siswa

dalam kelompok- kelompok
kooperatif

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Evaluasi

Memberikan penghargaan

. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa
belajar.

. Guru menyajikan informasi kepada siswalewat bahan bacaan.

. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimanacara membentuk

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok belajar agar
melakukan transisi secara efisien

. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat

mereka mengerjakan tugasmereka

. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah

dipelajari / masing- masing kelompok mempresentasikan hasil
Kerjanya

. Guru mencari cara-cara untuk menghargaibaik upaya maupun

hasil belajar individu dan kelompok
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E. Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)

TPS adalah suatu struktur yang dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman
di Universitas Meryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis sebagai
bagian dari pembelajaran kooperatif. Ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai
dengan pembelajaran kooperatif. Empatprinsip kerja itu adalah sebagai berikut :

Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampubelajar dari siswa
lain.

Tanggung jawab individual Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasan karena akan
dipaparkanpada pasangannya dan pada seluruh kelas.

Partisipasi yang seimbang Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk
berbagi(mengemukakan pendapat) dengan pasangan dan pada seluruh kelas.

Interaksi bersama

Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan mendengarkan sehingga
menciptakan interaksi tingkat tinggi. Hal ini akan menciptakan pembelajaran yang aktif
jika dibandingkan dengan cara Tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru,
dimana hanyasatu atau dua siwa saja yang aktif.

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran yang kooperatif
yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa. Prosedur
pembelajaran yang digunakan dalam TPS
ini dapat memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon
dan saling membantu satu sama lain. TPS memiliki keunggulan dibanding dengan
metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secaramandiri, tanggung
jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok kecil, dan dapat menghidupkan
suasana kelas.

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Waktu berfikir akan
memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban. Siswa akan dapat memberikan
jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan. Jawabanyang dikemukakan juga telah
difikirkan dan didiskusikan. Siswa akan lebih berani mengambil resiko dan
mengemukakan jawabannya di depan kelas dankarena mereka telah “mencoba” dengan
pasangannya. Proses pelaksanaan TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang
tidak relevan dengan pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya,
minimal padapasangannya.
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tahapan-tahapan dalam TPS dapatdijabarkan sebagai berikut :
Thinking (berfikir)
Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan materi yang baru
dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada seluruh siswauntuk memikirkan
jawabannya secara mandiri dalam 1 menit;
Pairing (berpasangan)
Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan kepada
pasangannya masing-masing (teman sebangkunya). Pada tahap ini, siswa dapat
menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagijawaban dengan pasangan.
Tahap ini berlangsung dalam 4 menit;
Sharing (berbagi)
Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara bergantian.
Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan pendapat. Pada tahap ini seluruh
kelompok dapat mendengarkan pendapatyang akan disampaikan oleh perwakilan tiap
kelompok. Kelompok yang menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab atas
jawaban dan pendapat yang disampaikan. Pada akhir diskusi guru memberi tambahan
materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskusi.

Singkat dan padatnya aktivitas pada masing-masing tahapan membuat siswa
benar-benar merasa memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahannya,
hal ini memberikan nilai yang positif, bahwa pembatasan waktu merupakan salah satu
hal yang dapat memotivasi siswa untuk dapat menyelesaikan tugas belajarnya.
Pembelajaran kooperatif tipe TPS juga dapat mengatur dan mengendalikan kelas secara
keseluruhan, serta memungkinkan siswa untuk mempunyai lebih banyak waktu berfikir,
untuk merespon dan saling membantu. Selain itu dengan pembelajaran kooperatiftipe
TPS, siswa dapat mempertimbangkan apa yang telah dijelaskan dan dialaminya selama
pembelajaran.

32 Ganda Rusman Maulana, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
Berbabtu Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep IPA di Kelas V MIT Muhamadiyah Sukarame Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Jurusan PGMI
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2018.
33Hasan Sastra Negara, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman, Koneksi dan Komunikasi Matematis
Siswa Sekolah Dasar Melalui Reciprocal Teaching”, (Jurnal Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar,
Vol. 2, No. 1, Juni 2015).
34Lorin W. Anderson, David R Krathwohl, “Pembelajaran, pengajaran, dan Asesmen”, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2015), h. 98
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F. Pemahaman Konsep

Dalam pemahaman konsep terdapat dua hal yang harus dijelaskan yaitu pengertian
pemahaman dan konsep. Menurut kamus ilmiah pupuler, pemahaman berasal dari kata
“faham” yang memiliki arti tanggap atau mengerti benar. Dalamkamus besar Bahasa
Indonesia, pemahaman adalah pengertian, pendapat, pikiran, pandangan, mengerti benar
(akan), pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal).®®

Pemahaman dibagi menjadi dua, yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman
relasional. Pemahaman instrumental yaitu pemahaman peseta didik apabila dalam
menyelesaikan masalah atau persoalan hanya perlu menggunakan prosedur-prosedur
tertentu (lebih singkat), misalanya dalam mengerjakan soalpeserta didik tahu jawabannya
akan tetapi jika diminta menjelaskan bagaimana cara memperoleh jawaban tersebut tidak
bisa. Sedangkan pemahaman relasional yaitu pemahaman yang tingkatannya lebing
tinggi dari pemahaman instrumental, peserta didik mampu menyelesaikan suatu
persoalan serta mampu menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan persoalan tersebut.*

Pengertian pemahaman yang dikemukakan oleh Wiggins dan Mc Tighe, mereka
mengatakan bahwa makna dari memahami yaitu ketika kita benar-benar paham, kita
dapat menjelaskan, menafsirkan, mengaplikasikan, mempunyai pendapat, berempati,
dan memiliki pengetahuan diri.*” Kemampuan memahami ini dapat dilihat secara nyata
hasil dari proses pembelajaran, apa yang telah dipelajari peserta didik dapat
diaplikasikan. Sedangkan menurut Benjamin S Bloom, pemahaman didefinisikan
kemampuan untuk menyarap dari materi atau bahan yang dipelajari.

3 Berdasarkan teori tersebut, pemahaman dapat diartikan seberapa besar peserta
didik mampu menerima, menyerap dan memahami materi atau bahan ajar yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik, atau sejauh mana peserta didik mampu memahami serta
mengerti apa yang dilihat, dibaca, dialami, atau yang ia rasakan berdasarkan hasil
penelitian atau observasi langsung yang dilakukan dengan menggunakan dengan kata-
kata sendiri. Misalnya, mnuliskan kembali atau merangkum materi pelajaran.®®

%]da Fiteriani, Op.Cit.

%Hasan Sastra Negara, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman, Koneksi dan
Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar Melalui Reciprocal Teaching”, (Jurnal
Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2, No. 1, Juni 2015).

$"Lorin W. Anderson, David R Krathwohl, “Pembelajaran, pengajaran, dan Asesmen”,
('Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2015), h. 98
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Sementara menurut Daryanto, kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi

tiga, yaitu:

. Menerjemahkan (translation)

Pengertian penerjemahan di sini bukan hanya mengalihkan (translation) artidari bahasa
yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu
model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.

. Menerjemahkan (translation)

Pengertian penerjemahan di sini bukan hanya mengalihkan (translation) artidari bahasa
yang satu ke dalam bahasa yang lain.

. Menginterprestasikan (interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, ini adalah kemampuanuntuk
mengenal dan memahami. Ide utama suatu komunikasi.

. Mengekstrapolasi (ekstrapolation)

Agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. la menuntut
kemampuan intelektual yang lebih tinggi.*

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. “Pengaruh Model
Contextual hal ini ia tidak hanya hafal secara ferbalitas, tetepi memahami konsep dari
masalah atau fakta yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat menjelaskan,
membedakan, menginterpretasikan, memperkirakan, mengubah, mempersiapkan,
menyajikan, mengatur, mendemonstrasikan, memberi contoh, menentukan dan
mengambil keputusan. Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan
demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan
berpikir. Memahami sebenarnya bukan hal yang mudah untuk dilakukan karena hal itu
memerlukan proses yang panjang untuk seseorang dapat menduga, menerangkan,
memperluas, menyimpulkan serta memperkirakan suatu hal sehingga kita dapat mengerti
secara pasti hal yang kita pelajari.*’

Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memehami. Dengan
pemahaman peserta didik diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan
yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur an surah Al-Bagarah ayat 31 :
BAl-Quran dan Terjemahan, Surah Al-Bagarah ayat 31

“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: **Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!" (Q.S. Al- Bagarah :31).%®
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Avyat di atas menjelaskan bahwa untuk memahami sesuatu, belum cukup bila
hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat benda itu, tetapi harus memahami
sampai hakekat benda tersebut. Di dalam ranah kognitif menunjukan tingkatan-tingkatan
kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari sekedar pengetahuan.
Pemahaman konsep sangatlah penting diberikan kepadapeserta didik baik itu pendidikan
formal maupun nonformal. Dengan pemahaman konsep akan memudahkan peserta didik
untuk melanjutkan ke tingkatanpengetahuan berikutnya.®

Menurut Oemar Hamalik konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang
memiliki ciri-ciri umum.*® Stimuli adalah objek-objek atau orang. Kita menyatakan
konsep dengan menyebut “nama’ misalnya buku, perang, siswa, wanita cantik, dan guru-
guru yang berdedikasi, dan sebagainya. Semua konsep tersebut menunjuk ke kelas atau
kategori stimuli. Konsep adalah suatu yang sangat luas. Konsep merupakan batu
pembangun berfikir dan merupakan hasil utama dari pendidikan. Konsep merupakan
dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi.
Untuk menyelesaikan sebuah masalah, peserta didik harus mengetahui aturan-aturan
yang relevan dan aturan- aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.

Jadi, konsep dapat dididefinisikan sebagai sesuatu yang telah melekat pada diri
seseorang dan tergambar ke dalam sebuah pikiran, pengertian, atau suatu gagasan.
Seseorang yang sudah memiliki konsep berarti orang tersebut telah memiliki suatu
pemahaman yang jelas dari suatu konsep baik objek konkret ataupun gagasan yang
abstrak.

Berdasarkan pengertian diatas, pemahaman konsep dapat didefinisikan sebagai
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep atau fakta dan mampu
menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan baik secara lisan maupun tulis dengan
menggunakan bahasa sendiri tanpa mengubah arti dari suatu konsep yang dimaksutkan.

Kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam
menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu
konsep matematis berdasarkan pembentukan pengetahuan sendiri, bukan sekedar
menghafal.** Untuk meningkatkan pemahaman tersebut, guru perlu menekankan
pembelajaran terhadap pemahan konsep. Guru tidak hanya semata-mata bemberikan
materi kepada peserta didik, akan tetapi guru harus memberikan gambaran atau
mengaitkan bahan ajar yang akan diberikan ke dalam kehidupan peserta didik. Misalkan
dalam pembelajaran IPA rangka manusia. Rangka manusia tidak dapat diamati secara
langsung oleh mata karena terletang di dalam tertutupi oleh daging dan kulit.

%Teaching and Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran IPA-Fisika di MTS Negri Negar”, (Jurnal
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesa, Vol. 03, 2017).

$Chairul Anwar, “Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula dan
Penerapannya Dalam Pembelajaran”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 195.
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Untuk memberikan gambaran nyata dan mempermudah pemahaman peserta didik
maka perlu menggunakan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami meteri tersebut, misalkan seperti bahan ajar leaflet rangka tubuh manusia.
dengan penggunaan
bahan ajar, peserta didik akan lebih mudah memahami materi tersebut karena dalam
bahan ajar ini terdapat min mapping yang dapat memberikan gambaran bentuk-bentuk
tulang kepada peserta didik serta bahasa yang digunakan dalam bahan ajar ini singkat,
jelas, dan sederhana sehingga mempermudah peserta didik dalam memahaminya.

Dalam dunia pendidikan, peserta didik sekolah dasar dibentuk bukan untuk
menjadi seorang ahli dalam suatu bidang keilmuan, akan tetapi peserta didikmampu
memahami dirinya dan lingkungan yang ada disekitarny. Hal tersebut dapat diperoleh
baik melalui pengembangan keterampilan proses, sikap ilmiah, keterampilan berfikir,
dan penguasaan konsep esensial. Peserta didik diharapkan setelah melaksanakan
pembelajaran disekolah mampu menggunakan atau mengaitkan pembelajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila peserta didik mampu menguunakan dan
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupannya maka artinya peserta didik memahami
pembelajaran yang sudah diberikan.*?
Peserta didik akan lebih mudah mengingat materi yang dijarkan apabila pembelajaran
tersebut bermakna.** Guru harus memiliki keterampilan dalam mengembangkan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk memberikan pembelajaran bermakna
peserta didik, seperti penggunaan metode, strategi, maupun bahan ajar. Apabila
pembelajaran yang diberikan dalam suasana menyenangkan peserta didik akan lebih
mudah juga dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, guru dalam memberikan
pembelajaran harus menekankan pada pemahaman kosep, karena dengan pemahaman
konsep peserta didik akan lebih mudah mengingat materi yang diberikan.

. Keuntungan Pemahaman Konsep

Pengajaran yang menekankan kepada pemahaman memiliki 5 keuntungan, yaitu:

. Pemahaman memberikan generative artinya bila seseorang telah memahami suatu
konsep, maka pengetahuan itu akan mengakibatkan pemahaman yang lain karena adanya
jalinan atar pengetahuan yang dimiliki peserta didik sehingga setiap pengetahuan baru
melalui keterkaitan dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

. Pemahaman memacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang telah dipahami dengan
baik akan diatur dan dihubungkan secara efektif dengan pengetahuan-pengetahuan yang
lain melalui pengorganisasian skema.

“2Daryanto, Op. Cit, h. 106-107.

“3Tri Mulyani, “Penggunaan Alat Peraga Tiruan Untuk Meningkatkan Pemahaman Dan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 111 SLB D1 YPAC Tahun 2011/2013”, (Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Surakarta,21 November 2015), ISBN 978-979-3456-52
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. Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat artinya jalinan yang terbentuk
antara pengetahuan yang satu dengan yang lain dalam struktur kognitif peserta didik yang
mempelajarinya dengan penuh pemahaman merupakan jalinan yang sangat baik.

. Pemahaman meningkatkan transfer belajar artinya pemahaman suatu konsepmatematika
akan diperoleh peserta didik yang aktif menemukan keserupaan dari berbagai konsep
tersebut. Hal ini akan membantu peserta didik untuk menganalisis apakah suatu konsep
tertentu dapat diterapkan untuk suatu kondisi tertentu.

. Pemahaman mempengaruhi keyakinan peserta didik artinya peserta didik yang
memahami matematika dengan baik akan mempunyain kayakinan yang positif yang
selanjutnya akan membantu perkembanganpengetahuan.*

Berdasarkan keuntungan-keuntungan tersebut memberikan penjelasan bahwa
pehaman konsep sangatlah penting karena dapat membantu perkembangan pengetahuan
peserta didik. Pemahaman konsep dapat membantu peserta didik menapsirkan suatu
konsep dan menggunakan konsep tersebut untuk memecahkan masalah yang dikadapi
peserta didik. Oleh karena itu, perlu ditekankan tingkat pemahaman konsep dalam suatu
pembelajaran terutama pembelajaran IPA.

. Indikator Pemahaman Konsep

Untuk dapat mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami konsep,
maka perlu diadakan penilaian terhadap pemahaman konsep pembelajaran melalui
indikator. Adapun indikator dalam pemahaman konsep adalah sebagai berikut :

. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

Kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya. Contoh: pada saat peserta didik belajar maka peserta didik
mampu menyatakan ulang maksud dari pelajaran itu.

. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuaidengan konsep.
Kemampuan peserta didik mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan
sifat-sifat yang terdapat dalam materi. Contoh: peserta didik belajar suatu materi dimana
peserta didik dapat mengelompokkan suatuobjek dari materi tersebut sesuai dengan sifat-
sifat yang ada pada konsep.

. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh

Kemampuan peserta didik untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu
materi. Contoh: peserta didik dapat mengetri contoh yang benar dari suatu materi dan
dapat mengerti yang mana contoh yang tidak benar.

. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuaidengan konsep.
Kemampuan peserta didik mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan
sifat-sifat yang terdapat dalam materi. Contoh: peserta didik belajar suatu materi dimana
peserta didik dapat mengelompokkan suatuobjek dari materi tersebut sesuai dengan sifat-
sifat yang ada pada konsep.

. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh



27
Kemampuan peserta didik untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu
materi. Contoh: peserta didik dapat mengetri contoh yang benar dari suatu materi dan
dapat mengerti yang mana contoh yang tidak benar.
. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk prestasi Kemampuan peserta
didik memaparkan konsep secara berurutan secaramatematis. Contoh: pada saat peserta
didik belajar di kelas, peserta didikmampu mempresentasikan/memaparkan suatu
materi secara berurutan.
. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatukonsep
Kemampuan peserta didik mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang
terkait dalam suatu konsep materi. Contoh: peserta didik dapat memahami suatu materi
dengan melihat syarat-syarat yang harus diperlukaan atau mutlak dan yang tidak
diperlukan harus dihilangkan.
. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
Kemampuan peserta didik menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur.
Contoh: dalam belajar peserta didik harus mampu menyelesaikan soal dengan tepat
sesuai dengan langkah-langkah yang benar.

Berdasarkan indikator di atas, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep tidak

hanya proses penstransferan ilmu akan tetapi bagaimana peserta didik mampu memahami
suatu konsep dari bahan ajar yang dipelajari. Sedangkan menurut Susanto, syarat-syarat
pemahaman dapat dikatakan sebagai berikut:
. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan menginterprestasikan
sesuatu, ini berarti seseorang yang telah memahami sesuatu atau memperoleh
pemahaman akan mampu menerangkan dan menjelaskan kembali apa yang di terimanya.
Selain itu bagi seseorang yang telah memahami tersebut mampu memberikan interpretasi
atau menafsirkan secara luas sesuai keadaan disekitarnya, serta mampu menghubungkan
dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.

“2Pramita Sylvia Dewi, “Peta Konsep Sebagai Pendukung Pembelajaran Dalam
Memahami Pengetahuan Konsep Dasar IPA Untuk Calon Guru Sekolah Dasar”,(Jurnal
Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3, No. 2, Desember 2016).

“3Siti Ulfaeni, Husni Wakhyudin dan Henry Januar Saputra, “Pengembangan Media
Monergi (Monopoli Energi) Untuk Menumbuhkan Kemampuan Pemahaman Konsep
IPA Siswa SD”, (Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 4, No, 2 Desember 2017).

“Ganda Rusman Maulana, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning Berbabtu Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep IPA di
Kelas V MIT Muhamadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”,
(Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Jurusan PGMI Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, Tahun 2018).
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. Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas mengingat kembali
pengalaman dan memproduksi apa yang pernahdipelajari. Akan tetapi dengan pemahman
peserta didik mampu mengaitkan meteri yang dipelajari dengan hal-hal yang akan atau
yang pernah dipelari.
. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman melibatkan proses
mental yang dinamis, dengan memahami akan mampu memberikan uraian dan
penjelasan yang lebih kretif, tidak hanya memberikan gambaran yang luas dan baru
selesai dengan kondisi saat ini.
. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-masing tahap mempunyai
kemampuan tersendiri, seperti menerjemahkan, aplikasi, analisis, menginterpretasikan,
ekstaporasi, sintesis dan evaluasi.*
Pengukuran pemahaman konsep juga dapat dilakukan dengan berdasarkan pada
taksonomi Bloom. Indikator pemahaman konsep menurut Bloom sebagai berikut:*
. Penerjemahan (Translation), yaitu menerjemahkan konsepsi abstrak menjadi suatu
model, misalnya lambang ke arti. Kata kerja oprasional yang digunakan adalah
menerjemahkan, pengertian, mengubah, mengilustrasikan, memberi definisi, dan
menjelaskan kembali.
. Penafsiran (interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama
suatu komunikasi, misalnya dibrikan suatu diagram, tabel, grafik, atau gambar-gambar
dan ditafsirkan. Kata kerja oprasional yang digunakan adalah menginterprestasikan,
membedakan, menjelaskan, dan menggambarkan.
. Ekstrapolasi (ekstrapolation), yaitu menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui.
Kata kerja oprasional yang dapat digunakan untuk mengukurkemampuan ini adalah
memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, meramalkan, , dan menguasai.
Berdasarkan beberapa uraian indikator di atas dapat disimpulkan bahwa indikator
pemahaman konsep IPA yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator yang
dikemukakan oleh Bloom. Bloom mengungkapkan bahwa suatu pengetahuan konseptual
menjadi dasar peserta didik dalam mempelajari ilmuyang selanjutnya. Proses-proses
kognitif dalam kategori memahami menurut Bloom, yaitu penerjemahan, penafsiran, dan
ekstrapolasi.

SAhmmad Susanto, Op. Cit., h. 7.
%Hamzah B. Uno dan Satria Koni, “Belajar Dengan Pendekatan Pailkem”, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), h. 61.
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Manfaat indikator dalam proses pembelajaran yaitu: 1) guru dapat memilih materi,
metode, media, atau bahan ajar yang tepat, sesuai dengan kompetensi yang telah
ditetapkan. 2) sebagai pedoman dan pegangan bagi guru untuk menyusun soal atau
instrumen penilaian lain yang tepat, sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang sudah ditetapkan.*’ Indikator pencapaian proses kognitif yang diharapkan
yaitu C1-C3. Dimana indikator tersebut sesuai dengan indikator pemahaman konsep
peserta didik yaitu C1 manyatakan ulang suatu konsep, C2 menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representase, dan C3 mampu menyimpulkan suatu konsep.

Beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
2.2 di bawah ini:

Tabel 2.2
Indikator Pemahaman Konsep

No |Aspek Pemahaman Indikator Pemahaman Konsep
Konsep

1. Penerjemah Menyatakan ulang suatu konsep
(translation)

2. Penafsiran Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
(interpretation) representase (gambar, bagan, grafik)

3. Ekstrapolasi Menyimpulkan suatu konsep.
(ekstrapolation)

Sumber : Aspek dan Indikator diatas dikutip menurut Taksonomi Bloom.

Berdasarkan indikator di atas yang di kutip oleh Bloom memberikan kemudahan
penelititi dalam mengukur sejauh mana peserta didik mampu memahami bahan pelajaran
yang sudah diberikan dan memudahkan dalam penyusunan soal tes pemahaman,
karakteristik soal-soal pemahaman mudah dikenak dengan mengacu pada indikator
pemahaman konsep diatas. Misalnya mengungkapkan ulang tema, topik, atau masalah
dari konsep dengan menggunakan bahasa sendiri termasuk kedalam pemahaman
terjemahan. Peserta didik mampu menghubungkan hubungan antar unsur dari
keseluruhan pesan suatukerangka termasuk kedalam pemahaman penafsiran. Peserta
didik mampu mengungkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu
keterangan atau tulisan termasuk kedalam pemahaman ekstrapolasi. Berdasarkat
indikatot- indikator tersebut maka dapat diketahui sejauh mana kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep pada pembelajaran IPA yang sudah diberikan.Pemahaman
konsep artinya peserta didik mampu mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari
baik secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasanya sendiri tanpa
mengubabh arti dari pesan yang disampaikan.
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G. Materi Pembelajaran IPA SD/MI

1.

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Sistem Rangka Pada Manusia

Rangka manusia terdiri atas tiga bagian yaitu rangka kepala, rangkabadan, dan rangka
anggota gerak.

Rangka kepala

Rangka kepala dikenal dengan nama tengkorak. Rangka tulang kepalaberbentuk
bulat, disusun oleh tulang-tulang yang berbentuk pipih.Tulang-tulang tersebut bersatu
membentuk sendi akan tetapi tidak dapat digerakan.

. Rangka badan

Tubuh manusia dapat berdiri tegak karena ada bagian tubuh yang menyokongnya. Bagian
tubuh tersebut adalah tulang. Tulang merupakan bagian tubuh yang paling keras. Tulang
terdiri dari sel-sel hidup, mineral,dan sejenis protein. Mineral penyusun tulang adalah
kalsium dan fosfat. Kadua mineral ini menyebabkan tulang menjadi keras. Tulang
mengandung sejenis protein yang disebut kalogen. Kalogen adalaah zat yang
menyebabkan tulang mempunyai sifat agak lentur. Tulang pada tubuh kita berjumlah 206
ruas tulang. Ratusan tulang yang saling berhubungan tersebut disebut rangka.

Rangka (skelet) merupakan rangkaian tulang yang mendukung dan melindungi
organ tubuh yang lunak. Tulang satu dengan tulang yang lain dihubungkan oleh
persendian (artikulasi). Sistem rangka yang terletak di dalamtubuh dan dilindungi oleh
kulit dan otot disebut endoskeleton.

Fungsi rangka

Rangka yang kita miliki berfungsi sebagai berikut:

Memberi bentuk tubuh, menahan, dan menegakkan tubuh.

Melitungi alat-alat tubuh yang vital. Contohnya otak dilindungi oleh rangka kepala, paru-
paru dan jantung dilindungi rangka badan seperti tulang dada dan tulang-tulang rusuk.
Tempat pembentukan sel-sel darah merah, sel darah putih, dan keping darah. Hal ini
terjadi pada tulang pipa, sebagai tempat pembentukan sumsum merah.

Sebagai alat gerak pasif, karena tulang yang sebenarnya tidak bergerak, yang melakukan
gerakan sebenarnya adalah otot yang melekat pada tulang.

Tempat melekatnya otot (otot rangka).

Tempat penyimpanan mineral terutama fosfor dan kalsium.

4L, Muh. Zulkutbi Azhari, Lia Yuliati dan Suharti, “Penguasaan Konsep IPA Siswa
Kelas V SD Pada Materi Rangka Tubuh”, (Pros. Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana
UM, Vol.2, No. 5, 2017).

“80emar Hamalik, Op. Cit., h.45.
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Bagian-bagian rangka manusia
Rangka yang menyusun tubuh kita dapat dikelompokkan menjadi tigabagian, yaitu
rangka kepala, rangka badan, dan rangka anggota gerak.
Rangka kepala (Tengkorak)
Tulang tengkorak mempunyai dua bagian, yaitu tengkorak bagian pelindung otak dan
tengkorak bagian muka. Tulang rangka kepala (tengkorak) berfungsi untuk melindungi
organ penting yang ada di bagian kepala, antara lain otak. Tengkorak bagian pelindung
otakterdiri dari tulang dahi, tulang ubun-ubun, tulang pelipis, tulang kepalabelakang,
tulang baji, dan tulang tapis. Sedangkan tengkorak bagian muka terdiri dari tulang rahang
atas, tulang rahang bawah, tulang pipi,tulang langit-laangit, tulang mata, dan tulang
hidung. Pada rangka kepala, hanya rahang bawah yang bisa digerakkan, sehingga kita
dapatmakan dan bicara.
Rangka badan
Susunan tulang yang disebut dengan bagian rangka badan pada rangkamanusia ialah
mulai dari leher sampai dengan panggul. Tulang belakang berbentuk ruas yang meliputi
ruas tulang leher, tulang punggung, tulang pinggang, tulang selangka, dan tulang ekor.
Jumlah ruas masing-masing tulang: 7 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung, 5 ruas
tulang pinggang, 5 ruas tulang selangka, 4 ruas tulang ekor.
Tulang dada
Tulang dada dan tulang rusuk berfungsi untuk melindungi organ- organ yang ada
dibagian dada seperti jantung dan paru-paru.
Tulang rusuk
Tulang rusuk erbentuk pipih, menghubungkan tulang dada dengan tulang belakang.
Tulang rusuk ada tiga jenis, yaitu tulang rusuk sejati, palsu, dan melayang.
Rangka anggota gerak
Rangka aggota gerak berbentuk pipa dan beruas-ruas. Susunan tulang anggota gerak
terdiri dari dua, yaitu anggota gerak atas dan anggota gerak bawah. Anggota gerak atas
terdiri atas tulang lengan atas, tulanghasta, tulang pengupil, tulang pergelangan tanggan,
tulang telapaktangan, tulang ruas-ruas jari tangan. Sedangkan anggota gerak bawah
terdiri atas tulang paha, tulang tempurung lutut, tulang betis, tulang kering, tulang
pergelangan kaki, tilang telapak kaki, dan tulang ruas- ruas jari kaki.

“Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu Geogebra Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”,(Jurnal Al-Jabar IAIN Raden Intan
Lampung, Vol. 7, No. 2, 2016), h. 191-202.
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Bentuk-bentuk tulang rangka manusia

1) Tulang pipih
Karena bentuknya pipih atau gepeng maka disebut tulang pipih. Tulang pipih berfungsi
sebagai tempat pembentukan sel-sel darah. Di dalam tulang pipih terdapat rongga-rongga
kecil yang berisi sumsum merah. Contohnya tulang belikat, tulang dada, tulang rusuk,
tulang panggul, dan tulang-tulang tengkorak.

2) Tulang pendek
Tulang pendek bentuknya bulat pendek. Di dalamnya hanya terdapat rongga-rongga kecil
berisi sum-sum merah. Contohnya tulang pergelangan tangan, tulang pergelangan kaki,
ruas-riuas tulang belakang, dan tulang tempurung lutut.

3) Tulang pipa

Disebut tulang pipa karena bentuknya seperti pipa, bulat panjang dan dibagian pusatnya
terdapat rongga besar. Rongga pada tulang pipa berisi sumsum kuning. Sumsum kuning
ini banyak mengandung lemak. Sumsum kuning dapat berfungsi sebagai cadangan
makanan. Pada ujung-ujung tulang pipa yang mengembung, di dalamnya terdapat
rongga-rongga kecil yang berisi sumsum merah. Sumsummerah ini berfungsi sebagai
pembentuk sel-sel darah. Contoh tulang
pipa yaitu tulang lengan, tulang paha, tulang ruas jari, tulang kering,tulang hasta, dan
tulang pengupil.

4. Jenis-jenis tulang
Berdasarkan jaringan penyusun dan sifat-sifat fisiknya, tulang dibagimenjadi tiga, yaitu:

a. Tulang rawan, disusun oleh sel-sel tulang rawan (kondrosit) dan bersifat lentur. Tulang
rawan biasanya ditemukan pada hidung, daun telinga, persendian, ujung tulang rusuk,
ujung tulang dada, serta antar ruas tulang belakang.

b. Tulang sejati, disusun oleh sel-sel tulang dewasa (osteosit), bersifat keras, dan berfungsi
sebagai penyusun sistem rangka.

5. Hubungan antar tulang (Persendian)
Persendian adalah tempat perhubungan antara tulang-tulang penyusun rangka tubuh.
Tulang hanya dapat dibengkokkan atau diputar didaerah sendi saja karena tulang sendiri
terlalu keras untuk dibengkokkan tanpa patah. Tulang-tulang yang menyusun tubuh kita
dihubungkan oleh sendi. Setiap sendi menghubungkan dua tulang. Sendi menyebabkan
tulang dapat digerakkan. Dengan adanya sendi, tubuh kita mudah digerakkan,
dibengkokkan, dilipat, ditekuk, dan diputar.

%07zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran, Prinsip,Teknik, dan Prosedur”,
(Bandung:Rosdakarya,2016),h.98
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Sendi berdasarkan fungsinya dibagi menjadi 4 macam, yaitu:

. Sendi engsel, gerakan sendi engsel seperti engsel pintu. Sendi inihanya dapat digerakkan
ke satu arah. Contohnya lutut, siku, serta ruas jari tangan dan kaki.

. Sendi pelana, sendi pelana dapat digerakkan ke dua arah (kesamping dan kedepan).
Contohnya tulang pangkal ibu jari tangan dan tulang pertama pergelangan tangan.

. Sendi peluru, sendi ini merupakan pertemuan antara ujung tulangberbentuk bola dan
tulang berbentuk mangkuk. Sendi peluru memungkinkan gerakan ke segala arah. Contoh
sendi peluru terdapat di antara tulang lengan atas dan gelang bahu.

. Sendi putar, sendi ini memungkinkan tulang yang satu berputar mengelilingi tulang lain
yang bertindak sebagai poros. Sendi putar terdapat pada pertemuan antara tulang leher
pertama dan tulang lehar kedua. Sendi putar mengakibatkan kepala dapat diputar.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, bahwa model
pembelajaran adalah kerangka struktur untuk mencapai tujuan belajar yang efektif. Oleh
karena itu pentingnya pendidik memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, kebutuhan peserta didik materi pelajaran.
Thik pair share merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi)
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, Berdasarkan
pandangan konstruktivistik proses pembelajaran dengan model think pair share
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan pemahamannya dan
rasa ingin tahunya dalam pembelajaran tepatnya mata pelajaran ilmu pengetahuan alam.
Dalam model think pair share ini peserta didik diminta untuk bekerja sama dengan teman
kelompoknya membahas materi yang diberikan pendidik. Kemudian membagikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Dalam pembelajaran tentunya dibutuhkan media pelajaran untuk menyampaikan
meteri pelajaran agar mudah diterima oleh peserta didik. Penjelasan yang jelas mengenai
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

®Blrene MJA, dkk, “Buku Penilaian Autentik BUPENA Tema Organ Tubuh
Manusia DanHewan”, (Jakarta:Erlangga, 2014), h. 4-19.
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Berikut kerangka berfikir dari penelitian ini yang disajikan dalam betuk gambar
2.1 di bawah ini :
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kurangnya motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis

rendah

{1

Penerapan model pembelajaran think pair share berbantuan
Leafleat untuk meningkatkan motivasi belajar dan berpikir
kritis peserta didik

L

Peningkatan motivasi belajar dan berpikir kritis peserta
didik berbantuan bahan bekas di kelas V Ml

Masyariqul Anwar Dupa

I. Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Leaflet Untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V MI DI Masyariqul Anwar Dupa
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